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SUMMARY 

NURUL FHADILAH. “The Impact of Shade Intensity and Transplanting Time 

on Romaine Lettuce (Lactuca sativa L.) Growth.” (Supervised by BENYAMIN 

LAKITAN). 

 

Romaine lettuce (Lactuca sativa L.) is a leafy vegetable belong to 

Asteraceae family. One of the efforts to increase romaine lettuce productivity is 

by understanding the optimal growing conditions. The transplanting time for 

romaine lettuce also affected the growth. By carrying out good cultivation 

practices, good and maximum results are expected. This research was aimed to 

identify the ideal shade intensity and transplanting time for romaine lettuce 

growth. This study was conducted in Jakabaring District (104o46’4” E; 3o01’35” 

S), Palembang, South Sumatra, from June to August 2023. The research was 

adopted split plot design with 2 factors as treatment. The main plot was different 

shading with 4 shade densities, and the transplanting time was determined as a 

subplot with 3 levels of transplanting time. The main plot was different shading 

(N) consisted of 4 shading densities, namely: N0 = No shading, N1 = 45% shading, 

N2 = 55% shading, N3 = 80% shading. The subplot was the transplanting time (T) 

consisting of 3 levels, namely: T1 = 10 day after seedling (DAS), T2 = 15 day after 

seedling (DAS), T3 = 20 day after seedling (DAS). The data obtained were 

analyzed using the variance test and LSD 5%  test. The result showed that the 0% 

shading (N0) treatment showed the highest value in plant growth and yield, 

namely in the parameters of leaf length, leaf width, leaf area, leaf number, leaf 

thickness, canopy diameter, canopy area, SPAD value, leaf fresh weight, stem 

fresh weight, root fresh weight, leaf dry weight, stem dry weight, and root dry 

weight. Meanwhile, the transplanting time of 10 DAS (T1) showed the highest 

values for plant growth and yield, namely the parameters of leaf thickness, leaf 

fresh weight, stem fresh weight, root fresh weight, leaf dry weight, and stem dry 

weight. 

 

Keywords : romaine lettuce, SPAD value, split plot, shade, transplanting time. 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

NURUL FHADILAH. “Dampak Perbedaan Intensitas Naungan dan Waktu 

Pindah Tanam Terhadap Pertumbuhan Selada Romaine (Lactuca sativa L.).” 

(Dibimbing oleh BENYAMIN LAKITAN). 

 

Selada romaine (Lactuca sativa L.) merupakan tanaman sayuran daun yang 

termasuk keluarga Asteraceae. Upaya untuk meningkatkan produktivitas selada 

romaine yaitu dengan mengetahui kondisi pertumbuhan yang memadai. Waktu 

tanam selada romaine juga berpengaruh terhadap pertumbuhan sayuran termasuk 

selada romaine. Dengan itu diharapkan hasil yang baik dan maksimal. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengidentifikasi intensitas naungan dan waktu pindah tanam 

yang ideal untuk pertumbuhan selada romaine varietas longifolia. Penelitian ini 

dilaksanakan di Kecamatan Jakabaring (104o46’4” BT; 3o01’35” LS), Palembang, 

Sumatera Selatan, Pada bulan Juni sampai Agustus 2023. Penelitian ini dilakukan 

menggunakan Rancangan Petak Terbagi (Split Plot) terdiri dari 2 petakan, yaitu 

petak utama perbedaan intensitas naungan dengan 4 kerapatan naungan, dan 

waktu pindah tanam ditetapkan sebagai anak petak dengan  3 taraf waktu pindah 

tanam. Petak utama adalah intensitas nuangan (N) yang terdiri dari 4 kerapatan 

naungan yaitu: N0 = Tanpa naungan, N1 = Intensitas naungan 45%, N2 = Intensitas 

naungan 55%, N3 = Intensitas naungan 80%. Anak petak adalah waktu pindah 

tanam (T) terdiri dari 3 taraf yaitu: T1 = 10 HSS, T2 = 15 HSS, T3 = 20 HSS. Data 

yang diperoleh dianalisis menggunakan uji sidik ragam dan uji BNT 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan intensitas naungan 0% (N0)  memiliki 

nilai tertinggi pada pertumbuhan dan hasil tanaman yaitu pada parameter panjang 

daun, lebar daun, luas daun, jumlah daun, ketebalan daun, diameter kanopi, luas 

kanopi, tingkat kehijauan daun, berat segar daun, berat segar batang, berat segar 

akar, berat kering daun, berat kering batang, dan berat kering akar. Sementara 

waktu pindah tanam 10 HSS (T1) menunjukkan nilai tertinggi pada pertumbuhan 

dan hasil tanaman yaitu pada parameter ketebalan daun, berat segar daun, berat 

segar batang, berat segar akar, berat kering daun, dan berat kering batang. 

 

Kata kunci : selada romaine, nilai SPAD, split plot, naungan, waktu pindah tanam. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Selada romaine (Lactuca sativa  L.) merupakan sayuran daun yang belum 

banyak dikenal luas oleh masyarakat. Namun nyatanya selada romaine 

mengandung antioksidan tinggi berupa antosianin, betakaroten, dan vitamin C 

(Ulfah et al., 2019, Dinas Pertanian Kota Semarang (2022). Berkaitan dengan hal 

tersebut, konsumsi selada romaine menjadi salah satu pilihan dalam memenuhi 

kebutuhan nutrisi tubuh. 

Populasi penduduk di Indonesia terus mengalami peningkatan. Peningkatan 

jumlah penduduk berimplikasi terhadap penyediaan kebutuhan pangan yang 

memadai termasuk sayuran daun (Toshimasa et al., 2022). Sementara itu, jumlah 

penduduk yang semakin meningkat menimbulkan konsekuensi lain terkait 

kebutuhan lahan terbangun. Hal ini memicu peningkatan alih fungsi lahan sebagai 

perumahan atau bangunan tinggi lainnya. Alih fungsi lahan menjadi wilayah 

terbangun menyebabkan lahan untuk sektor pertanian semakin terbatas. 

Disamping keterbatasan lahan, perumahan dan bangunan lain berpotensi 

menghalangi cahaya matahari sampai kepermukaan tajuk tanaman, khususnya 

pada tanaman dengan tajuk yang rendah. Fenomena ini mengakibatkan 

pertumbuhan tanaman terhambat, termasuk selada romaine (Fitrian et al., 2023). 

Budidaya selada romaine di kawasan terbatas termasuk wilayah perkotaan 

merupakan salah salah satu solusi pemenuhan kebutuhan pangan rumah tangga 

perkotaan. Meskipun demikian, perlu dipertimbangkan pula tingkat toleransi 

sayuran daun ini khususnya terkait intensitas panyinaran agar tanaman dapat 

tumbuh dengan optimal. Naungan merupakan salah satu upaya untuk menguji 

tingkat toleransi tanaman terhadap intensitas penyinaran yang berbeda. Beberapa 

pengujian sayuran daun terkait naungan dengan perbedaan intensitas naungan 

telah dilaporkan dalam beberapa kasus (Dakiyo et al., 2022). Fadilah et al., (2022) 

melaporkan bahwa intensitas sinar matahari penuh memberikan hasil terbaik pada 

pertumbuhan dan hasil pakchoi ungu. Sedangkan menurut Afifah & Sopiany
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 (2017) pertumbuhan berbagai jenis tanaman sawi (Brassica juncea L.) terbaik 

didapatkan dari perlakuan naungan dengan intensitas cahaya 50%. 

Pertimbangan terhadap waktu pindah tanam yang tepat dari tempat 

penyemaian sangat diperlukan agar tanaman dapat beradaptasi dengan baik pada 

media tanam yang baru. Pindah tanam yang tepat akan mempercepat adaptasi 

tanaman, sehingga pertumbuhan tanaman tidak terhambat dan menghasilkan 

petumbuhan lebih baik. Sebaliknya, pindah tanam yang dilakukan terlambat, 

tanaman tidak mampu beradaptasi secara optimal sehingga menghambat 

pertumbuhan tanaman dan tanaman terindikasi lebih cepat menua serta cepat 

memasuki stadia generatif (Irawati & Widodo, 2017). Berkaitan dengan hal 

tersebut, pindah tanam yang tepat penting untuk dipertimbangkan pada budidaya 

selada romaine. Waktu pindah tanam masing-masing tanaman terkonfirmasi 

berbeda tergantung jenis dan lingkungan tumbuh. Menurut Ramli et al., (2017) 

umur pindah tanam 7 HSS pada sawi caisim memberikan hasil yang berbeda 

nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, dan produksi tanaman terhadap 

perlakuan pindah tanam 14 HSS dan 21 HSS. 

Penelitian mengenai intensitas naungan dan waktu pindah tanam belum 

banyak dilakukan khususnya pada tanaman selada romaine (Lactuca sativa L.). 

Selain berpotensi menambahkan keragaman sayuran daun yang dapat 

dibudidayakan di wilayah perkotaan atau kawasan dengan sinar matahari yang 

terbatas, penelitian ini dapat meningkatkan pengetahuan budidaya mengenai 

selada romaine secara luas khususnya terkait intensitas naungan dan waktu pindah 

tanam. 
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1.2. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi  intensitas naungan 

dan waktu pindah tanam yang ideal untuk pertumbuhan Selada Romaine (Lactuca 

sativa  L.). 

 

1.3. Hipotesis 

Diduga perlakuan naungan dengan intensitas 45% dan waktu pindah tanam 

10 HSS merupakan perlakuan terbaik bagi pertumbuhan selada romaine (Lactuca 

sativa  L.) 
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